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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas penyertaan-Nya sehingga buku “Nada dan Firman: 

Peningkatan Kapasitas Pelayan Musik Gereja” ini dapat 

diselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memperkaya 

wawasan dan keterampilan para pelayan musik gereja dalam 

memahami serta mengembangkan seni musik yang mendukung 

pelayanan ibadah. 

Buku ini menyajikan pemahaman yang mendalam mengenai 

peningkatan kapasitas pelayan musik gereja, dimulai dari analisis 

aransemen brass instrument sebagai pengiring nyanyian jemaat. 

Melalui contoh kelompok Arumbai Trumpet di Kota Kupang, 

pembaca diajak melihat bagaimana musik tiup dapat menciptakan 

suasana kebaktian yang hidup, dinamis, dan penuh semangat. 

Selanjutnya, buku ini membahas prinsip-prinsip penggubahan 

akord beserta variasinya dalam nyanyian jemaat. Materi ini 

disusun untuk memberikan panduan praktis bagi para musisi 

gereja dalam menciptakan komposisi yang harmonis dan menarik 

tanpa mengurangi kekhidmatan ibadah. 

Dengan pendekatan dialog antar nada, pembahasan berikutnya 

menekankan pentingnya kolaborasi dalam mencipta karya musik 

baru yang tetap berakar pada materi tradisional gerejawi. 

Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana kekayaan budaya 

dapat terjalin indah dalam proses kreatif musik pelayanan. 

Sebagai penutup, pembaca diperkenalkan pada teori bentuk 

musikal yang menjadi landasan penting dalam memahami 

struktur dan pengaturan karya musik dalam konteks ibadah. 

Pengetahuan ini diharapkan dapat membantu para pelayan musik 

dalam mengolah dan menyusun karya secara lebih sistematis dan 

berkualitas. 
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Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan referensi berharga bagi seluruh pelayan musik gereja 

dalam memperdalam keterampilan, memperluas wawasan, dan 

semakin memaknai peran musik dalam pelayanan kepada Tuhan 

dan jemaat. 
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